BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana tersebut
pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Lokasi yang berisiko terjadi kecelakaan pada rute BRT Trans Jateng
Kabupaten Semarang berdasarkan analisis kejadian kecelakaan seluruh
kendaraan dengan metode Angka Ekuivalensi Kecelakaan (EAN) ditemukan
bahwa ruas jalan dengan kriteria blackspot terdapat pada KM 244600 - KM
25+200 (Wuijil), KM 294000 - KM 30+000 (Randugunting), dan KM 31+000
- KM 3240000 (Harjosari). Dari hasil audit keselamatan jalan dan
inventarisasi perlengkapan jalan terdapat 51 titik potensi bahaya yang
disebabkan oleh defisiensi perlengkapan jalan yang didominasi oleh
kurangnya rambu peringatan, pemarkaan dan alat pengaman seperti
delineator.

2. Hasil pengkategorian risiko pada jalur BRT Trans Jateng Kabupaten
Semarang tepatnya pada Jalan Soekarno Hatta (KM 24+600 — KM 33+000)
terdapat 8 segmen dengan kategori Berbahaya (B) yaitu KM 24+600 - KM
25+200 (Wuijil) , KM 25+200 - KM 26+000 (Karangjati) , KM 274000 - KM
28+000 (Bergas Kidul) , KM 28+000 - KM 29+000 (Jatijajar), KM 29+000 -
KM 304000 (Randugunting), KM 30+000 - KM 31+000 (Harjosari), KM
31+000 - KM 32+000 (Harjosari), dan KM 32+600 - KM 33+000 (Bawen).
Untuk kategori Cukup Berbahaya (CB) terdapat 1 (satu) segmen yaitu pada
KM 324600 - KM 334000 (Bawen). Kategori Tidak Berbahaya (TB) terdapat
pada KM 26+000 - KM 27+000 (Karangjati)

3. Penanganan pada aspek geometri jalan yang meliputi beda elevasi bahu
jalan terhadap tepi perkerasan, akses persil, dan kemiringan perkerasan jalan
terdapat pada 5 segmen jalan yang merupakan kewenangan dan tanggung
jawab Dinas Pekerjaan Umum sedangkan penanganan pada aspek
perlengkapan jalan meliputi rambu batas kecepatan dan rambu petunjuk
terdapat pada 6 segmen jalan yang merupakan kewenangan dan tanggung

jawab Dinas Perhubungan. Selain itu, hasil pengkategorian risiko yang telah
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dilakukan kemudian disusun manajemen risiko dan antisipasi bahaya pada
setiap segmen dan setiap defisiensi dalam bentuk peta keselamatan
perjalanan dan buku panduan keselamatan pada jalur BRT Trans Jateng
Kabupaten Semarang yang terlampir dalam Lampiran 7 dan Lampiran 8.

B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Perlu adanya identifikasi bahaya dan risiko perjalanan pada semua rute
perjalanan BRT Trans Jateng Kabupaten Semarang sehingga awak pengemudi
BRT Trans Jateng dapat mengetahui bahaya dan risiko selama perjalanan.
Manajemen risiko perjalanan pada BRT Trans Jateng Kabupaten Semarang
perlu ditingkatkan untuk meningkatkan sistem manajemen keselamatan

angkutan umum.

. Menerapkan hasil manajemen risiko di lapangan untuk mengetahui seberapa

besar dampak yang ditimbulkan dari adanya manajemen risiko dari
pengkategorian segmen jalan terhadap keselamatan jalan.

Melakukan review secara periodik terhadap penilaian kategori risiko dan
dokumen manajemen risiko untuk menyesuaikan dengan kondisi nyata di

lapangan.

. Melakukan penelitian lanjutan dengan mengkolaborasi hasil manajemen risiko

pengkategorian segmen jalan dan perkembangan teknologi informasi dengan
membuat sistem informasi yang dapat memandu pengemudi dalam perjalanan
dengan memanfaatkan gadget sehingga informasi manajemen risiko dapat

ditampilkan secara menarik dalam sistem informasi tersebut.

. Menambahkan parameter lain dalam pengkategorian risiko segmen jalan

antara lain mengenai aspek geometrik jalan yaitu kemiringan bahu jalan, lebar
trotoar dan jarak antar persimpangan sebidang paling dekat serta aspek

perlengkapan jalan yaitu rumblestrip
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